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Article Info Abstract

Qéﬂggﬁeﬂftgiy.io.zom This study examines the integration of digital technology in Indonesian
Revised : 22-10-2024 language learning within the context of the Fourth Industrial Revolution,
Accepted : 24-10-2024 focusing on the benefits, challenges, and opportunities presented by platforms
Pulished : 27-10-2024 such as Learning Management Systems (LMS), Massive Open Online Courses

(MOOCs), and mobile applications. Technologies like Virtual Reality (VR),
Augmented Reality (AR), and Artificial Intelligence (Al) are also analyzed for
their role in enriching the learning experience, enhancing student engagement,
and facilitating personalized learning. The findings indicate that digital
technology can increase flexibility and effectiveness in language education
while supporting students' digital literacy development. However, challenges
such as the digital divide, limited teacher competence in technology, and data
security issues still need to be addressed. This study recommends a blended
learning approach that combines digital technology with direct interaction to
balance the technical and socio-emotional aspects of learning. These findings
are expected to provide strategic guidance for the development of more adaptive
educational policies in the digital era.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di era Revolusi
Industri 4.0, dengan fokus pada manfaat, tantangan, dan peluang yang muncul dari penggunaan platform
seperti Learning Management Systems (LMS), Massive Open Online Courses (MOQOCs), serta aplikasi
mobile. Teknologi seperti Virtual Reality (VR), Augmented Reality (AR), dan Artificial Intelligence (Al) juga
dianalisis dalam konteks bagaimana mereka memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan keterlibatan
siswa, dan memfasilitasi personalisasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital mampu meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas pembelajaran, serta mendukung
pengembangan literasi digital siswa. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, kurangnya kompetensi
guru dalam teknologi, dan masalah keamanan data masih perlu diatasi. Penelitian ini merekomendasikan
pendekatan blended learning yang menggabungkan teknologi dengan interaksi langsung untuk menjaga
keseimbangan antara aspek teknis dan sosial-emosional dalam pembelajaran. Kesimpulan ini diharapkan
dapat memberikan panduan strategis dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif di era
digital.

Kata Kunci: Revolusi Industri 4.0, Pembelajaran Berbasis Teknologi.
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah secara mendasar berbagai aspek kehidupan, termasuk
sektor pendidikan, melalui penerapan teknologi yang mengintegrasikan ranah fisik, digital, dan
biologis (Schwab, 2016). Perkembangan ini menciptakan kebutuhan yang mendesak bagi sistem
pendidikan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi guna memastikan relevansi dan
efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan bahasa.

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional, memegang peran penting dalam memperkuat
identitas bangsa dan mendorong kohesi sosial. Akan tetapi, metode pembelajaran bahasa yang
konvensional kerap dianggap kurang menarik oleh generasi yang tumbuh dalam era digital atau
sering disebut sebagai digital natives (Prensky, 2001). Hal ini menyebabkan adanya jarak antara
harapan peserta didik dan metode pengajaran di kelas, yang dapat berdampak negatif pada
efektivitas pembelajaran bahasa.

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia hadir sebagai solusi untuk
menjembatani kesenjangan ini. Teknologi digital memiliki potensi untuk memperkaya pengalaman
belajar melalui berbagai pendekatan interaktif, adaptif, dan personal. Misalnya, aplikasi
pembelajaran berbasis web, Learning Management Systems (LMS), Massive Open Online Courses
(MOOC:s), dan alat pembelajaran berbasis mobile memungkinkan siswa mengakses konten bahasa
secara lebih mudah dan fleksibel. Selain itu, teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality
(AR) menawarkan lingkungan pembelajaran yang imersif, sehingga mendukung pemahaman
konteks budaya secara lebih mendalam (Thorne & Smith, 2022).

Namun demikian, integrasi teknologi ini tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti
kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur di daerah terpencil, dan kurangnya kompetensi guru
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, isu keamanan data dan etika penggunaan
teknologi oleh siswa juga memerlukan perhatian khusus. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis manfaat, tantangan, dan peluang dari integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk
mendorong implementasi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan bahasa di
era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis dan
analisis deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara objektif, dan bertujuan menggambarkan
fakta secara sistematis dan karakteristik untuk memahami integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran bahasa Indonesia (Azwar, 2010; Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Pengumpulan
data dilakukan melalui tinjauan literatur dari sumber seperti artikel ilmiah, buku, dan laporan
penelitian yang terbit antara 2010-2024. Selain itu, dokumen kebijakan pendidikan Indonesia yang
terkait dengan teknologi digital juga dianalisis untuk memahami arah kebijakan dan implementasi
di lapangan.

Analisis data melibatkan proses kategorisasi dan kodifikasi berdasarkan tema utama, seperti
jenis teknologi digital yang digunakan, manfaatnya bagi pembelajaran, tantangan implementasi,
dan strategi integrasi. Data ini kemudian dibandingkan secara komparatif untuk menemukan pola
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dan kesenjangan dalam penelitian. Menurut (2012) Analisis kritis juga melibatkan hubungan
dialektikal antara teks dan praktik sosial, dengan memperhatikan elemen-elemen seperti bahasa,
struktur, dan semantik yang digunakan untuk mengungkapkan ideologi yang mendasari teks.
Pendekatan ini sangat penting dalam mengevaluasi bukti dari berbagai sudut pandang untuk
memastikan keakuratan dan relevansi data dalam konteks yang lebih luas. Validasi dilakukan
melalui triangulasi sumber, peer review, serta melibatkan praktisi pendidikan guna memastikan
relevansi temuan dengan praktik di lapangan.

Pada tahap sintesis, temuan dari berbagai sumber diintegrasikan menggunakan pendekatan
naratif. Penelitian yang dilakukan oleh Febriana Ramadhanya (2024) mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan dan praktik terkait penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang mencakup platform pembelajaran daring, aplikasi mobile, kecerdasan buatan (Al),
media sosial dan Web 2.0, serta teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Manfaat Utama Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa

a. LMS dan MOOCs sebagai Pendukung Fleksibilitas Pembelajaran
Platform LMS seperti Moodle memungkinkan guru untuk mengunggah materi, memberikan
tugas, dan melakukan penilaian secara langsung. Misalnya, pada kelas bahasa, guru dapat
mengadakan diskusi daring mengenai topik tertentu dan melakukan penilaian kuis secara real-
time, sehingga siswa mendapatkan umpan balik instan mengenai pemahaman mereka.
Berdasarkan penelitian oleh Zainuddin et al. (2020), siswa yang terlibat aktif dalam forum
diskusi daring menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi hingga 30%
dibandingkan dengan kelas tradisional. MOOCs, seperti Coursera atau edX, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mempelajari Bahasa Indonesia dari berbagai materi yang
disediakan universitas terkemuka di seluruh dunia, memungkinkan pembelajaran bahasa
Indonesia dengan fleksibilitas geografis dan waktu yang tinggi.

b. Aplikasi Mobile dan Gamifikasi dalam Pembelajaran Bahasa
Aplikasi mobile seperti Duolingo mengadopsi pendekatan gamifikasi, di mana siswa dapat
memperoleh poin, lencana, dan tantangan harian yang membuat belajar bahasa lebih menarik.
Misalnya, siswa dapat menggunakan KBBI Daring untuk mencari definisi kata secara cepat
dan mendapatkan tantangan harian seperti menyelesaikan 10 soal kosa kata. Penggunaan
gamifikasi di Duolingo terbukti meningkatkan retensi pembelajaran hingga 20% pada siswa
yang menggunakan aplikasi tersebut setiap hari selama satu bulan (Suhendra, 2022).

c. VR dan AR untuk Pengalaman Belajar Imersif
Teknologi VR memungkinkan simulasi lingkungan nyata untuk mengajarkan Bahasa
Indonesia dalam konteks budaya, misalnya, dengan menjelajahi virtualisasi objek bersejarah
seperti Borobudur. Ini memberikan pengalaman visual yang memperkaya pemahaman siswa
terhadap penggunaan bahasa dalam konteks budaya Indonesia. Dengan VR, siswa dapat
mempelajari istilah bahasa sehari-hari yang digunakan dalam budaya tertentu, seperti
peribahasa dalam budaya Jawa, sehingga menambah dimensi autentik pada pembelajaran
(Husni et al., 2023).
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2. Tantangan Implementasi Teknologi Digital

a. Kesenjangan Digital dan Infrastruktur
Berdasarkan laporan oleh Kemendikbud, lebih dari 30% sekolah di Indonesia, terutama di
daerah pedesaan, masih tidak memiliki akses internet stabil. Contohnya, di wilayah terpencil
seperti Papua, keterbatasan infrastruktur menyebabkan siswa tidak memiliki akses ke
platform pembelajaran daring, yang membuat mereka tertinggal dalam penggunaan teknologi.
Solusi jangka panjang untuk mengatasi masalah ini adalah pembangunan infrastruktur
telekomunikasi yang merata, terutama di daerah-daerah yang kurang terlayani, agar
kesenjangan akses dapat dikurangi (Adinda Kamilah, 2024).

b. Kompetensi Guru dalam Penggunaan Teknologi
Banyak guru masih memiliki keterbatasan dalam keterampilan digital, yang membatasi
efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran. Sebagai contoh, guru di sekolah
menengah di daerah Jawa Tengah melaporkan bahwa mereka membutuhkan pelatihan khusus
untuk menggunakan platform LMS secara optimal. Pelatihan yang berkesinambungan dapat
membantu guru menguasai LMS dan fitur-fitur lainnya, sehingga lebih siap mengelola
pembelajaran berbasis teknologi dengan lancar (Yudi S. Maulana, 2024).

c. Keamanan Data dan Etika Penggunaan Teknologi
Dalam satu studi, ditemukan bahwa 40% sekolah di Indonesia belum memiliki kebijakan
khusus terkait privasi data siswa. Di era digital, banyak aplikasi pembelajaran yang
mengumpulkan data siswa, dan tanpa regulasi yang jelas, data ini rentan terhadap
penyalahgunaan. Untuk itu, perlu ada kebijakan perlindungan data yang diterapkan di
sekolah-sekolah guna menjaga privasi siswa. Misalnya, pengumpulan data pribadi siswa di
aplikasi pembelajaran harus dibatasi pada informasi yang diperlukan untuk proses belajar, dan
kebijakan privasi harus dipublikasikan secara transparan (Kadek Rima Anggen Suari & I
Made Sarjana, 2023).

3. Implikasi Praktis dan Teoritis

Praktis: Penelitian ini mendorong pemerintah dan institusi pendidikan untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung penguatan infrastruktur teknologi dan aksesibilitas
pembelajaran berbasis digital, terutama di wilayah terpencil. Misalnya, penyediaan alat dan
koneksi internet yang memadai di daerah pedesaan dapat mengurangi kesenjangan digital. Selain
itu, pelatihan guru terkait keterampilan teknologi digital perlu difokuskan agar integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa dapat berjalan lebih efektif.

Teoritis: Studi ini memberikan kontribusi pada literatur pendidikan mengenai integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa, khususnya di konteks negara berkembang. Dengan
menggambarkan tantangan dan solusi implementasi teknologi, penelitian ini membuka peluang
bagi penelitian lanjutan untuk menggali metode yang lebih spesifik dalam mengatasi
kesenjangan digital di pendidikan bahasa di Indonesia.

4. Rekomendasi Kebijakan

Penelitian ini merekomendasikan implementasi blended learning yang menggabungkan
teknologi dengan interaksi tatap muka untuk menjaga keseimbangan antara aspek teknis dan
sosial-emosional pembelajaran. Misalnya, kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara daring

4280



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 8, Oktober 2024

E-ISSN : 3047-7824

untuk materi dasar, kemudian dilanjutkan dengan diskusi langsung di kelas. Selain itu,
penyediaan pelatihan khusus bagi guru terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa
diharapkan dapat mengatasi keterbatasan kompetensi guru. Upaya ini perlu diiringi dengan
pengembangan kebijakan perlindungan data untuk menjaga privasi siswa saat menggunakan
platform pembelajaran digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan fleksibilitas, efektivitas, dan keterlibatan
siswa. Penggunaan platform seperti Learning Management Systems (LMS), Massive Open Online
Courses (MOOC:s), aplikasi mobile, serta teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality
(AR) terbukti membantu personalisasi pembelajaran dan menyediakan pengalaman belajar yang
lebih imersif dan interaktif. Selain itu, teknologi ini mendorong pengembangan literasi digital yang
esensial bagi generasi saat ini. Namun, penerapan teknologi digital dalam pendidikan di Indonesia
masih menghadapi beberapa tantangan signifikan. Kesenjangan digital, terutama di wilayah
terpencil, keterbatasan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi, serta masalah keamanan data
menjadi hambatan yang perlu segera diatasi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pengembangan
infrastruktur yang merata, penyediaan pelatihan berkelanjutan untuk para pendidik, dan penerapan
kebijakan perlindungan data guna memastikan penggunaan teknologi digital yang aman dan
inklusif.

Sebagai rekomendasi, pendekatan blended learning yang menggabungkan teknologi digital
dengan interaksi tatap muka dapat menjadi solusi yang efektif untuk mempertahankan
keseimbangan antara aspek teknis dan sosial-emosional dalam pembelajaran bahasa. Dengan
dukungan kebijakan pendidikan yang tepat dan peningkatan keterampilan digital bagi pendidik,
integrasi teknologi digital diharapkan dapat memberikan dampak positif yang merata dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan Revolusi
Industri 4.0.
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